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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 
Kesimpulan 

Setelah melalui proses analisis dan berbagai pembahasan, maka kesimpulan penelitian terhadap “Efektivitas Media Informasi Mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) Terhadap Pengetahuan Karyawan Tentang keselamatan kerja di PT. Indonesia Power UBP Saguling” sebagai berikut : 

1. Tujuan yang direncanakan media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terhadap pengetahuan karyawan tentang keselamatan kerja di PT. Indonesia Power UBP Saguling, nilai korelasinya memiliki hubungan sangat kuat, signifikan, dan searah. Dapat disimpulkan bahwa, tujuan yang direncanakan media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) berpengaruh sangat  kuat terhadap pengetahuan karyawan tentang keselamatan kerja.
2. Biaya yang dianggarkan media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terhadap pengetahuan karyawan tentang keselamatan kerja di PT. Indonesia Power UBP Saguling, nilai korelasinya kuat, signifikan dan searah. Dapat disimpulkan bahwa, biaya yang dianggarkan media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) berpengaruh kuat terhadap pengetahuan karyawan tentang keselamatan kerja.
3. Waktu yang ditetapkan media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terhadap pengetahuan karyawan tentang keselamatan kerja di PT. Indonesia Power UBP Saguling, nilai korelasinya sangat kuat, signifikan dan searah. Dapat disimpulkan bahwa, waktu yang ditetapkan media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) berpengaruh sangat kuat terhadap pengetahuan karyawan tentang keselamatan kerja.
4. Efektivitas media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terhadap penerimaan karyawan tentang keselamatan kerja di PT. Indonesia Power UBP Saguling, nilai korelasinya sangat kuat, signifikan dan searah. Dapat disimpulkan bahwa, efektivitas media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) berpengaruh sangat kuat terhadap penerimaaan karyawan tentang keselamatan kerja.
5. Efektivitas media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terhadap penolakan karyawan tentang keselamatan kerja di PT. Indonesia Power UBP Saguling, nilai korelasinya sangat kuat, signifikan dan searah. Dapat disimpulkan bahwa, efektivitas media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) berpengaruh sangat kuat terhadap penolakan karyawan tentang keselamatan kerja.
6. Efektivitas media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terhadap pemahaman karyawan tentang keselamatan kerja di PT. Indonesia Power UBP Saguling, nilai korelasinya sangat kuat, signifikan dan searah. Dapat disimpulkan bahwa, efektivitas media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) berpengaruh sangat kuat terhadap pemahaman karyawan tentang keselamatan kerja.
7. Efektivitas media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terhadap penafsiran karyawan tentang keselamatan kerja di PT. Indonesia Power UBP Saguling, nilai korelasinya kuat, signifikan dan searah. Dapat disimpulkan bahwa, efektivitas media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) berpengaruh sangat kuat terhadap penafsiran karyawan tentang keselamatan kerja.
8. Efektivitas media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) terhadap pengetahuan karyawan tentang keselamatan kerja di PT. Indonesia Power UBP Saguling, nilai korelasinya sangat kuat, signifikan dan searah. Dapat disimpulkan bahwa, efektivitas media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) berpengaruh sangat kuat terhadap pengetahuan karyawan tentang keselamatan kerja.
5.2 Saran
“Efektivitas media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dapat menambah pengetahuan karyawan tentang keselamatan kerja”. Kesimpulan tersebut didapat melalui tahap analisis data, pembahasan, dan kesimpulan. Meskipun demikain, terdapat beberapa hal yang harus ditingkatkan agar pelaksanaan dikemudian hari lebih optimal. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah :
1. Agar keberadaan media informasi K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) tersebut dapat diperhatikan dengan baik oleh para karyawan, maka kualitas isi dan pesan yang ada di media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) harus ditingkatkan lagi. Sebaiknya isi yang ada di dalam media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) lebih bayak lagi menunjukkan fakta yang ada dilapangan, contohnya kasus kecelakaan pada saat bekerja. Dengan demikian penambahan pengetahuan karyawan tentang keselamatan kerja akan lebih cepat karena adanya fakta yang ditunjukkan di media informasi K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) tersebut.
2. Untuk lebih mengefektifkan media informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) sebaiknya Humas PT. Indonesia Power UBP Saguling menggunakan media komunikasi internal lainnya lainnya seperti spanduk, bulletin, poster, dan lainnya. 
3. Untuk lebih memudahkan penyampaian pesan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) kepada para karyawannya sebaiknya informasi mengenai K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) sudah dapat di on-line di situs internal perusahaan.
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